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 Tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota 
TNI apabila sudah sampai ke pengadilan, Majelis Hakim akan memutus perkara 
tersebut dengan putusan pidana pokok penjara dan pidana tambahan berupa 
pemecatan dari dinas militer. Dengan adanya pidana tambahan ini, Terdakwa 
melakukan upaya hukum mulai dari banding hingga kasasi agar tidak 
diberikannya pidana tambahan tersebut. Pidana tambahan yang diberikan oleh 
Majelis Hakim merupakan salah satu dari tujuan pemidanaan. Penulis 
merefleksikan pertanyaan bagaimanakah pertimbangan hakim dalam memutus 
perkara penyalahgunaan narkotika yang dikaitkan dengan tujuan pemidanaan?  
Oleh karena itu, skripsi yang berjudul “Pidana Tambahan Berupa 
Pemecatan Kepada Terpidana Narkotika Pada Pengadilan Militer (Studi Kasus 
Terhadap Putusan-Putusan Di Mahkamah Agung)” ini merupakan suatu usaha 
untuk menjawab pertanyaan diatas. Tesis yang penulis pertahankan dalam 
penulisan ini adalah seharusnya pertimbangan hakim dalam memutus perkara 
tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI tidak 
hanya melihat pada aspek yuridis saja, tetapi juga aspek non yuridis dari terdakwa 
apabila diberi pidana tambahan berupa pemecatan tersebut.  
 Dengan demikian, untuk menjelaskan tesis yang penulis paparkan diatas, 
maka di dalam penulisan ini penulis akan membagi menjadi 3 (tiga) bab. Bab 
pertama mengedepankan latar belakang masalah, isu yang ingin dijawab, tujuan 
dan manfaat penelitian dari tulisan ini. Dilanjutkan dengan Bab kedua berisikan 
beberapa tinjauan yaitu mengenai narkotika, unsur tindak pidana Pasal 127 ayat 
(1) huruf a Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, alasan 
kasasi dalam KUHAP, pemecatan, dan teori pemidanaan, serta hasil penelitian 
dan analisis. Dan yang terakhir di dalam Bab ketiga, penulis mencantumkan 
kesimpulan serta saran atas problematika yang muncul dalam tulisan ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam menyusun tulisan ini masih terdapat 
kekurangan, oleh karenanya penulis terbuka terhadap kritik dan saran yang 
membangun dari para pembaca. Penulis berharap bahwa tulisan ini dapat 
mencapai tujuan maupun manfaat yang penulis cita-citakan. 
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Dengan menggunakan penelitian yuridis normatif, yang bersifat deskriptif analitis 
penulis akan memaparkan sekaligus menganalisis pertimbangan hakim dalam 
memutus perkara penyalahgunaan narkotika yang dilakukan olh anggota TNI. 
Pada putusan Pengadilan Negeri hingga Mahkamah Agung, apabila seorang 
anggota TNI melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika, akan dijatuhi 
hukuman berupa pidana pokok penjara dan pidana tambahan berupa pemecatan 
dari dinas militer. Dari beberapa putusan Mahkamah Agung yang penulis teliti, 
alasan dari pengajuan kasasi yang dilakukan oleh Terdakwa/Pemohon Kasasi ini 
adalah karena adanya pidana tambahan dan tidak diberikannya rehabilitasi. 
Namun, dari beberapa putusan Mahkamah Agung yang penulis teliti, semua 
permohonan kasasi ditolak. Pertimbangan Majelis Hakim dalam memutus perkara 
tindak pidana narkotika ini penulis kaitkan dengan tujuan pemidanaan. 
Kata kunci: Tentara Nasional Indonesia (TNI), Narkotika, Pidana 
Tambahan, Teori Pemidanaan. 
